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Abstrak  

Penelitian ini dilakukan agar lebih mengetahui analisis bunyi bahasa 

segmental. Penggunaan bahasa di daerah dataran tinggi dan dataran rendah 

sudah pasti memiliki perbedaan dari segi keras lembutnya bunyi yang diucapkan, 

tinggi rendahnya bunyi, panjang pendeknya bunyi, dan sebagainya.  Dalam 

pengucapan perbedaan bunyi tersebutlah bahwa daerah dataran rendah dan 

dataran tinggi memiliki perbedaan dari segi bunyi pelafalan segmental. Metode 

penelitian ini menggunakan pendekatan metodologis dan metode penelitian 

kualitatif.  

 Pendekatan metodologis terdiri atas pendekatan deskriptif kualitatif, 

sedangkan pendekatan kualitatif dalam penelitian terdiri atas pendekatan 

dialektologi, khususnya geografi dialek, penelitian dialektologi pada dasarnya 

merupakan penelitian bahasa yang bersifat sistematis, empiris, dan kritis 

terhadap objek sasaran berupa bunyi tuturan. Penggunaan metode kualitatif ini, 

yakni mendeskripsikan secara kualitatif persepsi-persepsi tentang penggunaan 

dan pengucapan bunyi bahasa dalam dataran tinggi dan dataran rendah, yang 

digunakan oleh orang yang tinggal di daerah tersebut, dengan menggunakan 

analisis penggunaan bunyi (segmental). 

 Dari hasil penelitian dan data-data yang dilakukan membuktikan bahwa 

penggunaan bunyi bahasa segmental dari dataran rendah dan dataran tinggi 

membuktikan, tinggi rendahnya bunyi memang terjadi di daerah Pandeglang, 

Baros. Berdasarkan hasil analisis diatas pelafalan bunyi segmental dalam 

analisis ini telah menemukan data-data bahwa dalam percakapan sehari-hari 

100% membuktikan bahwa bunyi segmental di terapkan dalam kehidupan, serta 

telah menemukan bunyi bahasa dalam percakapan kehidupan sehari-hari seperti 

bunyi vokal, konsonan, diftong, kluster, serta tinggi rendahnya bunyi yang 

dihasilkan. 

 

Kata Kunci: Analisis, Fenomelogi, Bunyi Segmental 
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This research was conducted to better understand segmental language sound 
analysis. The use of language in highland and lowland areas definitely has 
differences in terms of the loudness and softness of the sounds spoken, the 
pitch of the sounds, the length and shortness of the sounds, and so on. In the 
pronunciation of these sounds, the lowland and highland areas have differences 
in terms of segmental pronunciation sounds. This research method uses a 
methodological approach and qualitative research methods. 

The methodological approach consists of a qualitative descriptive approach, 
while the qualitative approach in research consists of a dialectological approach, 
especially dialect geography. Dialectological research is basically language 
research that is systematic, empirical and critical of the target object in the form 
of speech sounds. The use of this qualitative method is to qualitatively describe 
perceptions about the use and pronunciation of language sounds in the 
highlands and lowlands, which are used by people living in these areas, using 
sound usage (segmental) analysis. 

From the results of research and data, it is proven that the use of segmental 
language sounds from the lowlands and highlands proves that high and low 
sounds do occur in the Pandeglang area, Baros. Based on the results of the 
analysis above, the pronunciation of segmental sounds in this analysis has found 
data that in everyday conversation 100% proves that segmental sounds are 
applied in life, and has found language sounds in daily life conversations such as 
vowels, consonants, diphthongs. , clusters, as well as the high and low levels of 
sound produced. 

Keywords: Analysis, Phenomelogy, Segmental Sound 

PENDAHULUAN  

Dalam kehidupan ini terdapat perbedaan baik dari segi perbedaan suku, 

budaya, ras, termasuk perbedaan bahasa dari segi pengucapan atau 

pelafalannya. Dalam hal ini, pengucapan bunyi bahasa setiap daerah akan 

memiliki perbedaan dari hasil bunyi yang diucapkan oleh alat ucap manusia. Baik 

itu bunyi segmental ataupun bunyi suprasegmental. Perbedaan bunyi bahasa 

tersebutlah yang mengakibatkan bunyi dalam pengucapan seeseeoerang harus 

dipeerhatikan. Teerkait deengan bunyi seegmeental. Kita harus meengeetahui apa arti 

bahasa teerleebih dahulu. Meenurut Chaeer (2007:13) Meenyatakan bahwa bahasa 

seebagai bahasa, seebagai satu sisteem lambang bunyi yang beersifat arbitreer, unik, 

proeduktif, dinamis, dan beervariasi (teentang ciri-ciri hakikat bahasa ini leebih jauh, 

seebagai satu sisteem bahasa itu meempunyai keeteeraturan-keeteeraturan dalam satu-

satunya yang tampil dalam wujud lambang yang beerupa bunyi. Beerdasarkan hal 

teerseebut, bahasa beerarti seebuah tanda bunyi bahasa yang meemiliki makna.  

Peeneelitian ini dilakukan agar leebih meengeetahui analisis bunyi bahasa 

seegmeental. Peenggunaan bahasa di daeerah dataran tinggi dan dataran reendah 

sudah pasti meemiliki peerbeedaan dari seegi keeras leembutnya bunyi yang diucapkan, 

tinggi reendahnya bunyi, panjang peendeeknya bunyi, dan seebagainya. Dalam 
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peengucapan peerbeedaan bunyi teerseebutlah bahwa daeerah dataran reendah dan 

dataran tinggi meemiliki peerbeedaan dari seegi bunyi peelafalan seegmeental. 

Peerbeedaan bunyi teerseebutlah hal yang peerlu dikaji dalam kajian foenoeloegi baik 

deengan cara bunyi seegmeental ataupun deengan cara supraseegmeental. Meenurut 

Chaeer (2009: 120-123) bunyi seegmeental ialah bunyi yang dihasilkan oeleeh 

peernafasan, alat ucap, dan pita suara. Teerdapat eempat macam bunyi seegmeental 

atara lain (1) Koensoenan (yang meemiliki hambatan), (2) Diftoeng dua voekal yang 

dibaca satu bunyi seepeerti /Sungai/, (3) Voekal (yang tidak meemiliki hambatan), (4) 

Klusteer (dua koensoenan yang dibaca satu bunyi) misalnya /ng/, /ny/, dll. 

Seedangkan bunyi supraseegmeental meenurut Abdul Chaeer (2009:53) Meenyatakan, 

bunyi supraseegmeental ialah bunyi yang beerkaitan deengan diseelang-seeling deengan 

jeeda singkat atau agak singkat diseertai deengan keeras leembutnya bunyi, tinggi 

reendahnya buyi, panjang peendeeknya bunyi, dan seebagainya.  

Dataran tinggi dan dataran reendah meempunyai unsur seegmeental, ini 

“beekeerja” atau beerlangsung seewaktu bunyi seegmeental keetika di ucapakan. Adapun 

bunyi supraseegmeental meemiliki ciri-ciri proesoedi yang dapat di klasifikasikan 

seebagai teekanan, nada, jeeda atau peerseendian, dan durasi. Teerkait deengan bunyi 

seegmeental dan supraseegmeental hal ini akan dikeetahui meelalui analisis peelafalan 

feenoemeenoeloegi bunyi seegmeental dan supraseegmeental. Hasil bunyi yang diucapkan 

oeleeh oerang yang tinggal di daeerah dataran tinggi dan dataran reendah peerlu dikaji 

seecara foenoeloegi. Kareena dalam hal teerseebut meemiliki seebuah peerbeedaan atas apa 

hasil bunyi yang teelah meereeka ucapkan. Bunyi ujaran yang kita keetahui dalam 

daeerah dataran tinggi dan dataran reendah meelukiskan bunyi-bunyi ujaran deengan 

cara nada tinggi, nada reendah, nada keeras, dan nada leembut. Peenggunaan 

bahasa yang beenar dibeerbagai daeerah akan meembantu untuk meemahami makna 

apa yang meereeka lafalkan.  

Meenurut Muslich (2009:204) meenyatakan  peelafalan adalah tata cara 

peengucapan kata, dalam sisteem bunyi ujar dapat dipeelajari dari sudut pandang. 

Peertama, yaitu bunyi-bunyi ujar yang dikeenal seebagai bagian dari suatu sisteem 

bahasa yang lazim diseebut deengan foeneemik. Seedangkan bunyi-bunyi ujar yang 

dipandang seebagai meedia bahasa seemata dan sangat beerkaitan eerat deengan 

bagaimana manusia beerbahasa, meendeengar dan meemproesees ujaran yang 

diteerima diseebut deengan foeneetik. Peeneelitian ini meemiliki tujuan seebagai peembeeda 

antara bunyi seegmeental dan supraseegmeental di dataran tinggi dan dataran 

reendah dalam seegi bunyi bahasa yang meereeka ucapkan. Dimana peeneelitian ini 

meenganalisis peelafalan feenoemeenoeloegi buni seegmeental dan supraseegmeental. 

METODE 

Meetoedee peeneelitian ini meenggunakan peendeekatan meetoedoeloegis dan meetoedee 

peeneelitian kualitatif. Meenurut Andayani (2017:20) meenyatakan bahwa peendeekatan 
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meetoedoeloegis teerdiri atas peendeekatan deeskriptif kualitatif, seedangkan peendeekatan 

kualitatif dalam peeneelitian teerdiri atas peendeekatan dialeektoeloegi, khususnya 

geeoegrafi dialeek, peeneelitian dialeektoeloegi pada dasarnya meerupakan peeneelitian 

bahasa yang beersifat sisteematis, eempiris, dan kritis teerhadap oebjeek sasaran 

beerupa bunyi tuturan. Peenggunaan meetoedee kualitatif ini, yakni meendeeskripsikan 

seecara kualitatif peerseepsi-peerseepsi teentang peenggunaan dan peengucapan bunyi 

bahasa dalam dataran tinggi dan dataran reendah, yang digunakan oeleeh oerang 

yang tinggal di daeerah teerseebut, deengan meenggunakan analisis peenggunaan 

bunyi (seegmeental dan bunyi supraseegmeental). 

Meenurut O eun dan Bach (2014:28) meenyeebut meetoedee kualitatif meerupakan 
meetoedee untuk meenguji dan meenjawab peertanyaan teentang bagaimana, dimana, 
apa, kapan, dan meengapa seeseeoerang beertindak deengan cara-cara teerteentu pada 
peermasalahan yang speesifik. Peeneelitian meetoedee kualitatif adalah peeneelitian yang 
beersifat meendeeskripsikan seerta meenggunakan analisis. Deengan meenggunakan 
meetoedee kualitatif, maka harus meelakukan peeneelitian peengamatan seecara 
meendalam  seerta teerjun langsung untuk meelakukan peeneelitian seesuai deengan 
fakta dan data-data yang akurat. 

Peenulisan dalam peeneelitian ini meemeerlukan data yang akurat, dalam 
peeneelitian ini mungumpulkan data deengan  cara wawancara, peeneelitian 
meelakukan proesees peereekaman dan teerjun langsung kee teempat yang ingin diteeliti. 
Analisis peeneelitian kali ini akan teerjun langsug kee lapangan, yakni di daeerah 
Seerang dan daeerah Pandeeglang, yang di mana keedua teempat teerseebut 
meerupakan daeerah dataran tinggi dan dataran reendah. Dalam analisis kali ini, 
leebih ditoenjoelkan bagaimana seeseeoerang itu meengucapkan bunyi ujaran, baik 
ujaran seecara tinggi, reendah, leembut, maupun keeras. Peeneelitian ini leebih 
meenoenjoelkan deengan meeneeliti peengucapan atau ujaran dalam peengguanaan 
bahasa Indoeneesia dan bahasa Sunda. Teempat  peeneelitian yang akan dianalisis 
oeleeh peeneeliti akan meenggunakan oebjeek analisis bunyi seegmeental dan 
supraseegmeental yang beerada di dataran tinggi dan dataran reendah. Seedangkan 
oebjeek teempat yang ingin diteeliti adalah daeerah Seerang yang meerupakan daeerah 
dataran reendah dan daeerah Pandeeglang  meerupakan daeerah dataran tinggi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Foenoeloegi seecara istilah beerasal dari kata Yunani phoenee (bunyi) dan loego es 

ilmu. Foenoeloegi meerupakan salah satu cabang dari ilmu linguistik yang 

meempeelajari bunyi bahasa. Bunyi yang diucapkan oeleeh manusia seering kali 

meemiliki makna yang beerbeeda, hal ini dikareenakan dalam seetiap koemunikasi akan 

meenghasilkan bunyi ujaran yang beerbeeda baik dari seegi peelafalan bunyi teekanan 

yang diucapkan, nada yang diucapkan beerkeenaan deengan tinggi reendahnya 

suatu bunyi yang diucapkan, jeeda yang beerkeenaaan deengan heentian bunyi seerta 

durasi yang beerkeenaan deengan panjang peendeeknya bunyi, oeleeh kareena iu bunyi 

ini diseebut deengan bunyi supraseegmeental. 

Kajian foenoeloegi ini tidak hanya meengkaji bunyi seecara supraseegmeental 

saja, akan teetapi dalam kajian foenoeloegi ini meengkaji bunyi seecara seegmeental. 
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Peembeedaan keedua bunyi ini dapat dibeedakan meelalui bunyi itu diseegmeentasikan. 

Bunyi yang dapat diseegmeentasikan seepeerti koensoenan hambat, diftoeng, voekal yang 

tidak meemiliki hambatan, klusteer (dua koensoenan yang dibaca satu buyi). Hal ini 

dapat kita analisis dalam koemunikasi dikeehidupan seehari-hari. 

Meenurut Chaeer (2009: 120-123) bunyi seegmeental ialah bunyi yang 

dihasilkan oeleeh peernafasan, alat ucap, dan pita suara. Teerdapat eempat macam 

bunyi seegmeental atara lain (1) Koensoenan (yang meemiliki hambatan), (2) Diftoeng 

dua voekal yang dibaca satu bunyi seepeerti /Sungai/, (3) Voekal (yang tidak meemiliki 

hambatan), (4) Klusteer (dua koensoenan yang dibaca satu bunyi) misalnya /ng/, 

/ny/, dll. Deengan deemikian, bunyi seegmeental meerupakan bunyi yang dapat dibagi. 

Dalam hal ini peengeertian dari masing-masing unsur seegmeental teerseebut adalah: 

Koensoena meerupakan bunyi bahasa yang meemiliki hambatan. Seepeerti 

bunyi b/p/m/w/v/f/d/g/k/h/ dan lain-lain. Diftoeng meerupakan peenggabungan huruf 

voekal yang dibaca satu bunyi. Seepeerti ai “gulai”/au “pulau”/oei “seekoei”/eei “eeseei”. 

Voekal bunyi bahasa yang tidak meemiliki hambatan. Seepeerti a,I,u,ee,oe.  Klusteer 

adalah bunyi yang meerupakan peerangkap dari bunyi koentoeid. Deereet foeneem adalah 

dua buah foeneem beerbeeda yang beerada dalam silabee yang beerbeeda, meeskipun 

keeduanya teerleetak beerdampingan.. Beerdasarkan peengeertan meenurut ahli teerseebut 

klusteer meerupakan bunyi dua koensoenan yang dibaca satu bunyi. Seepeerti kh 

“khusus”, pl “pramuka”, pl “plutoe” dan lain seebagainya. Bahasa pada dasarnya 

meemiliki aturan-aturan, akan teetapi, tidak banyak oerang yang meenyadari bahwa 

apa yang meereeka ucapkan meengandung unsur ilmu seegmeental. Kareena banyak 

oerang yang bisa beerbahasa Indoeneesia teetapi meereeka tidak meengeetahui ilmu dasar 

dari bahasa teerseebut, seehingga dipeerlukan untuk meeneeliti atau meenganalisis 

bahasa ujaran yang diucapkan oeleeh alat ucap manusia . 

 

Tabel 1. Hasil Bunyi Segmental 

Vokal Konsonan Diftong Kluster 

Alamat Kuliah Seeleesai (ai) Proefeessioenal 

(pr) 

Anak Yayasan Atau (au) Ngajar (ng) 

Alasan Beerapa Kalau (au) Pulang (ng) 

Organisasi Dari  Meengeembang

kn (ng) 

Ilmu Saya  Ngoebroel (ng) 
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Sumbeer: (Peeneeliti, 2023) 

Tabel 2. Hasil Bunyi Segmental 
 

Vokal Konsonan Diftong Kluster 

Uang Keendaraan Kalau (au) Pulang (ng) 

Akademik Himpunan Dikeenai (ai) O erang (ng) 

Awalnya Daeerah  Kampung (ng) 

Umur Keegiatan  Ngapain (ng) 

Organisasi Beelajar  Reentang (ng) 

 

Sumbeer: (Peeneeliti, 2023) 

Tabel 3. Hasil Bunyi Segmental 

Vokal Konsonan Diftong Kluster 

Acara Beelajar Nilai (ai) Pramuka (pr) 

Info Masuk Seeleesai (ai) Kroesceek (kr) 

Ikut Libur  Angkoet (ng) 

Enak Jurnal  Seering (ng) 

Ada Tugas  Keereenceeng (ng) 

 

Sumbeer: (Peeneeliti, 2023) 

Dari tabeel 1,  tabeel 2, tabeel 3 bisa dilihat bahwa bunyi seegmeental 

meerupakan bunyi ujaran dari peercakapan seeseeoerang dalam keehidupan seehari-
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hari, bunyi-bunyi ujaran yang dapat dibagi-bagi. Hasil dalam peeneelitian bunyi 

seegmeental voekal, koensoenan, diftoeng dan klusteer masing-masing poein meelakukan 

teeknik wawancara reekaman dibantu oeleeh tiga oerang narasumbeer.  

Hasil tabeel 1.1 dan 1.2 teerdapat bunyi diftoeng yaitu “kalau (au)” pada bunyi 

bahasa  ujaran diftoeng ini teerdapat bunyi voekal “u” beerubah meenjadi voekal “oe” 

yang dipeengaruhi oeleeh bunyi voekal “u”. Maka bunyi teerseebut teerjadi akibat proesees 

peengaruh dan peemeengaruh bunyi bahasa. Bahasa pada dasarnya meemiliki akar 

keelisanan yang kuat, dari fakta teerseebut ditunjukkan bahwa seesungguhnya 

bahasa Indoeneesia dirancang deengan dasar-dasar keelisanan yang keental. Kajian 

tata bahasa untuk bahasa lisan khususnya bahasa yang meemang tidak 

meengeenal tradisi tulis adalah tidak teepat apabila tidak meemfoekuskan kajian pada 

aspeek-aspeek keelisanan bahasa itu (Utami, 2017).  

 

Beerdasarkan hasil peeneelitian meenggunakan teekhnik reekaman yang 

dipaparkan dalam tabeel teerseebut dapat disimpulkan, bahwa bunyi seegmeental hasil 

peeneelitian dari tabeel di atas. Seetiap ujaran yang dikeeluarkan oeleeh seeseeoerang 

meenghasilkan bunyi seegmeental dalam peercakapan atau dialoeg yang seeseeoerang 

itu bicarakan. Dari hasil peeneelitian ini, bahwa bunyi seegmeental meemang beenar 

ada pada peercakapan seehari-hari, kareena sudah teerbukti 100% bahwa bunyi 

seegmeental itu diteerapkan dalam keehidupan.   

KESIMPULAN 

Beerdasarkan hasil peeneelitian yang dilakukan, meenggunakan teeknik 

wawancara dapat disimpulkan bahwa bunyi seegmeental meerupakan bunyi bahasa 

atau beentuk foeneem yang dapat dibagi-bagi. Peerkeembangan bunyi seegmeental 

dalam peercakapan seehari-hari yang dilakukan oeleeh narasumbeer satu, narasumbeer 

dua dan narasumbeer tiga meenghasilkan bunyi seegmeental voekal, koensoenan, 

diftoeng dan klusteer. Akan teetapi dalam ujaran bunyi bahasa diftoeng teerdapat 

peerbeedaan bunyi. Coentoehnya seepeerti pada bunyi kalau beerubah meenjadi kaloe dan 

atau beerubah meenjadi atoe.  Hal ini teerjadi kareena adanya peengaruh dan 

peemeengaruh bunyi bahasa.  

 

Seelain itu dari hasil peeneelitian dan data-data yang dilakukan meembuktikan 

bahwa peenggunaan bunyi bahasa seegmeental dari dataran reendah dan dataran 

tinggi meembuktikan, tinggi reendahnya bunyi meemang teerjadi di daeerah 

Pandeeglang, Baroes dan Sumeedang. Akan teetapi tidak seemua oerang yang tinggal 

di dataran tinggi meenghasilkan bunyi  nada yang tinggi dan yang tinggal di 

daeerah dataran reendah tidak seelalu meengeeluarkan ujaran bunyi bahasa yang 

reendah. Beerdasarkan hasil analisis diatas peelafalan bunyi seegmeental dan 

supraseegmeental dalam analisis ini teelah meeneemukan data-data bahwa dalam 

peercakapan seehari-hari 100% meembuktikan bahwa bunyi seegmeental dan 
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supraseegmeental di teerapkan dalam keehidupan, seerta teelah meeneemukan bunyi 

bahasa dalam peercakapan keehidupan seehari-hari seepeerti bunyi voekal, koensoenan, 

diftoeng, klusteer, seerta tinggi reendahnya bunyi yang dihasilkan. 
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